





































Masyarakat Indonesia sejak 
dulu senantiasa memberi tempat yang 
layak bagi para sesepuh. Karena di 
masa dulu masyarakat hidup dalam 
keluarga luas, bahkan sering 
mencapai kehidupan tiga generasi 







































Lansia di tempatkan pada kedudukan 
istimewa, yaitu sebagai penasihat 
atau narasumber keluarga dalam 
pembuatan keputusan (Munandar, 
2001). 
Perhatian pemerintah secara 
formal pada Lansia baru dimulai pada 
tahun 60-an. Pada tahun 1965 terbitlah 
KEBAHAGIAAN LANSIA DI TINJAU DARI  
DUKUNGAN SOSIAL DAN SPIRITUALITAS 
 




Kebahagiaan merupakan tujuan utama dari eksistensi manusia di dunia. 
Kebahagiaan yang demikian sudah pasti dipengaruhi oleh kehadiran orang lain. 
Kebahagian juga sebuah perlindungan terhadap stress dan pandangan hidup 
duniawi yang tercipta dari rasa penuh harap, tidak mudah putus asa, harapan masa 
depan yang baik di dunia dan hari kemudian, perasaan penerimaan yang tinggi, 
dan rasa rileks dan tenteram karena berdoa dan beribadah kepada Tuhan 
merupakan ritual dari spiritualitas atau keagamaan. Kebahagiaan mungkin akan 
terjadi pada lansia secara perlahan-lahan dan memerlukan peranan dukungan 
sosial dari lingkungan di mana ia tinggal serta spiritualitas yang dimiliki. Tempat 
tinggal adalah kenyataan objektif seseorang kebanyakan menjalani hidupnya 
sehari-hari. Tempat tinggal juga menggambarkan dengan siapa seseorang itu hidup 
bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kebahagiaan lansia tinggal di luar dan dalam panti ditinjau dari dukungan sosial  
dan spiritualitas sehingga selain melakukan uji perbedaan, penelitian ini juga 
dilakukan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara dukungan sosial dan 
spiritulitas dengan kebahagiaan. Hasil penelitian menemukan dukungan sosial 
memiliki korelasi positif dengan kebahagiaan. Tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kebahagiaan lansia di Desa Mekarsari dengan di PSTW “Budhi Dharma” 
Bekasi. Dukungan sosial memiliki pengaruh nyata positif terhadap kebahagiaan 
lansia.  
 
Kata kunci : Dukungan sosisl, spiritualitas, kebahagiaan 
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UU No. 4/1965 tentang Pemberian 
Bantuan Penghidupan Bagi orang 
jompo. Kenyataan yang terjadi 
kelompok lansia pada saat itu, tidak 
terlayani dan akhirnya berubah 
menjadi SDM yang tidak 
termanfaatkan, atau tidak dapat 
memperoleh peluang untuk tetap 
produktif (Munandar, 2001). Hingga 
pada tahun 1998 emerintah 
mengeluarkan kebijakan mengenai 
kesejahteraan lansia yang digunakan 
hingga kini. Kebijakan tersebut 
tertuang dalam UU No 13 Tahun 
1998 tentang Kesejahteraan Lansia, 
dimana pada ayat 1 disebutkan bahwa 
Kesejahteraan adalah suatu tata 
kehidupan dan penghidupan sosial 
baik material maupun spiritual yang 
diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan, dan ketenteraman lahir 
batin yang memungkinkan bagi setiap 
warga negara untuk mengadakan 
pemenuhan kebutuhan jasmani, 
rohani, dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga, serta 
masyarakat dengan menjunjung tinggi 
hak dan kewajiban asasi manusia 
sesuai dengan Pancasila (Hamid, 
2007). 
Arah dalam pelaksanaan 
pencapaian tujuan dan sasaran 
didasarkan pada adanya Undang-
undang No 13 tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia dimana 
PSTW Budhi Dharma Bekasi 
mengupayakan terwujudnya 
Kesejahteraan lanjut usia dengan 
menciptakan rasa aman, nyaman dan 
tentram di hari tuanya. Panti sosial 
tresna Werdha (PSTW) - Budhi 
Dharma Bekasi merupakan panti 
sosial yang berada di lingkungan 
Direktorat Bina Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia Departemen Sosial. 
Berdirinya panti ini dimaksudkan 
untuk merespon permasalahan-
permasalahan lanjut usia akibat dari 
meningkatkannya jumlah lanjut usia 
dari tahun ke tahun, sehingga 
keberadaan panti sebagai sarana 
pelayanan sosial sangat dibutuhkan 
masyarakat. PSTW - Budhi Dharma‖  
berdiri pada tahun 1971 di JL. 
Fatmawati, Jakarta Selatan dengan SK 
Menteri Sosial RI Nomor Sosial RI 
Nomor 3-2-4/115 tahun 1971. Dalam 
upaya peningkatan pelayanan pada 
tanggal 2 November 1992 PSTW 
Budhi Dharma dipindahkan ke Jl. 
HM. Joyomartono No. 19 Bekasi 
Timur Barat dengan tampung 111 
orang (PSTW Budhi Dharma, 2011). 
Manusia berupaya memenuhi 
kebutuhan hidup yang layak,baik 
dalam aspek fisik materil maupun 
mental spiritual. Semakin terpenuhi 
kebutuhan tersebut semakin 
sejahtera dan berpengaruh 
terhadap bertambahnya usia harapan 
hidup (Soeroer & Muchtar, 2008). 
Kepuasan hidup, yang biasanya disebut - 
kebahagiaan, timbul dari pemenuhan 
kebutuhan atau harapan, dan 
merupakan penyebab atau sarana untuk 
menikmati. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Alston dan Dudley, kepuasan 
hidup merupakan kemampuan 
seseorang untuk menikmati 
pengalaman-pengalamannya, yang 
disertai tingkat kegembiraan (Hurlock, 
1980). Menurut kamus umum, 
kebahagiaan adalah keadaaan sejahtera 
dan kepuasan hati, yaitu kepuasan 
yang menyenangkan yang timbul 
bila kebutuhan dan harapan tertentu 
individu terpenuhi (Hurlock, 1980). 
Oleh karena itu, jelas bahwa 
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dengan terpenuhinya kesejahteraan 
maka kebahagiaan akan dirasakan. 
Masa dewasa akhir atau lanjut 
usia adalah periode perkembangan 
yang bermula pada usia 60 tahun yang 
berakhir dengan kematian. Masa ini 
adalah masa penyesuaian diri atas 
berkurangnya kekuatan dan 
kesehatan, menatap kembali 
kehidupan, masa pensiun dan 
penyesuaian diri dengan peran-peran 
sosial (Santrock,2006). Lansia 
merupakan usia yang mendekati akhir 
siklus kehidupan manusia di dunia. 
Usia tahap ini dimulai pada usia 60 
tahun sampai akhir kehidupan (Hasan, 
2006). Masa lansia dibagi dalam tiga 
kategori yaitu: orang tua muda (young 
old) (65-74 tahun), orang tua tua (old 
old) (75-84 tahun) dan orang tua 
yang sangat tua oldest old (85 
tahun ke atas) (Papalia,2005). 
Barbara Newman & Philip Newman 
membagi masa lansia ke dalam 2 
periode, yaitu masa dewasa akhir (later 
adulthood) (usia 60-75 tahun) dan usia 
yang sangat tua (very old age) (usia 
75 tahun sampai meninggal dunia) 
(Newman & Newman, 2006). 
Setiap orang memiliki 
kebutuhan hidup. Orang lanjut usia 
juga memiliki kebutuhan hidup 
yang sama agar dapat hidup 
sejahtera. Kebutuhan hidup orang 
lanjut usia antara lain kebutuhan akan 
makanan bergizi seimbang, 
pemeriksaan kesehatan secara rutin, 
perumahan yang sehat dan kondisi 
rumah yang tentram dan aman, 
kebutuhan-kebutuhan sosial seperti 
bersosialisasi dengan semua orang 
dalam segala usia, sehingga 
mereka mempunyai banyak 
teman yang dapat diajak 
berkomunikasi, membagi 
pengalaman, memberikan pengarahan 
untuk kehidupan yang baik. 
Kebutuhan tersebut diperlukan oleh 
lanjut usia agar dapat mandiri. 
Kebutuhan tersebut sejalan 
dengan pendapat Maslow (1970), ia 
mengajukan teori tentang hierarchy of 
needs yang meliputi (1) Kebutuhan 
fisik (physiological needs) adalah 
kebutuhan fisik atau biologis seperti 
pangan, sandang, papan, seks dan 
sebagainya. (2) Kebutuhan akan rasa 
aman (the safety needs) adalah 
kebutuhan akan rasa keamanan dan 
ketentraman, baik lahiriah maupun 
batiniah seperti kebutuhan akan 
jaminan hari tua, kebebasan, 
kemandirian dan sebagainya (3) 
Kebutuhan akan rasa cinta dan 
memiliki (the belongingness and love 
needs) adalah kebutuhan untuk 
bermasyarakat atau berkomunikasi 
dengan manusia lain melalui 
paguyuban, organisasi profesi, 
kesenian, olah raga, kesamaan 
hobby dan sebagainya (4) 
Kebutuhan akan penghargaan (the 
esteem needs) adalah kebutuhan akan 
harga diri untuk diakui akan 
keberadaannya, dan (5) Kebutuhan 
untuk aktualisasi diri (the needs for 
self-actualization) adalah kebutuhan 
untuk mengungkapkan kemampuan 
fisik, rohani maupun daya pikir 
berdasar pengalamannya masing-
masing, bersemangat untuk hidup, dan 
berperan dalam kehidupan. 
Sejak awal kehidupan sampai 
berusia lanjut setiap orang memiliki 
kebutuhan psikologis dasar (Setiati 
dalam Suhartini, 2000). Kebutuhan 
tersebut diantaranya orang lanjut usia 
membutuhkan rasa nyaman bagi 
dirinya sendiri, serta rasa nyaman 
terhadap lingkungan yang ada. Tingkat 
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pemenuhan kebutuhan tersebut 
tergantung pada diri orang lanjut usia, 
keluarga dan lingkungannya . Jika 
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi akan timbul masalah-
masalah dalam kehidupan orang lanjut 
usia yang akan menurunkan 
kemandiriannya. 
Kepuasan hidup 
digunakan secara luas sebagai 
indeks kesejahteraan psikologis pada 
orang-orang dewasa lanjut (Boyd & 
Bee, 2008). Karena kebahagiaan 
merupakan sinonim dari kepuasan 
hidup dan istilah itu digunakan lebih 
banyak ketimbang kepuasan hidup, 
maka istilah kebahagiaan akan di 
pergunakan (Hurlock 1980). Individu 
yang memiliki kesejahteraan 
subyektif tinggi, ternyata merasa 
bahagia dan senang dengan teman 
dekat dan keluarga. Individu tersebut 
juga kreatif, optimis, kerja keras, 
tidak mudah putus asa, dan tersenyum 
lebih banyak daripada individu yang 
menyebut dirinya tidak bahagia 
(Argyle, dalam Anam & 
Dipenogoro, 2008). Individu yang 
bahagia cenderung untuk tidak 
memikirkan diri sendiri, tidak 
memiliki banyak musuh, akrab 
dengan individu lain, dan lebih suka 
menolong (Myers,dalam Anam & 
Dipenogoro, 2008). 
Suatu gaya hidup yang aktif 
dikaitkan dengan kesejahteraan 
psikologis pada orang-orang dewasa 
lanjut—orang-orang dewasa lanjut 
yang pergi ke tempat peribadatan, 
pergi ke pertemuan-pertemuan, 
bepergian, bermain golf, pergi ke 
dansa, dan latihan secara teratur lebih 
puas dengan kehidupannya 
dibandingkan orang-orang dewasa 
lanjut yang tinggal dan mengurung diri 
nya di rumah. Orang-orang dewasa lanj 
ut yang memiliki jaringan sosial 
pertemanan dan keluarga yang luas 
juga lebih puas dengan hidupnya 
dibandingkan dengan orang-orang 
dewasa lanjut yang terisolasi secara 
sosial (Chappel & Badger, 1989; 
Palmore dkk, 1985). 
Lansia yang berada dalam 
PSTW ―Budhi Dharma‖  Bekasi, 
memiliki jadwal khusus dalam 
kegiatan keagamaan, dalam 
seminggu sekali terdapat jadwal 
pengajian yang diadakan di dalam 
panti, dan setiap waktu sholat seluruh 
lansia lekas meninggalkan segala 
aktifitas untuk melaksanakan sholat. 
Saat peneliti berbincang pada salah 
seseorang lansia mengenai hidupnya, 
lansia tersebut berkata apa yang 
dicari lagi selain pahala, semua sudah 
diatur oleh Sang Pencipta, begitu pula 
lansia yang lainnya, sebagian besar 
memberi jawaban yang hampir 
sama ketika peneliti bertanya 
bagaimana perasaan mereka dengan 
kehidupan mereka saat ini, para lansia 
menjawab bahwa perjalanan hidup 
sudah diatur oleh Sang Pencipta, dan 
sebagai umatnya harus meneri manya. 
Hal sama juga terlihat pada 
lansia yang berada di desa Mekarsari, 
setiap senin hingga jum’at para lansia 
melakukan kegiatan keagamaan 
pengajian di tempat yang berbeda. 
Saat peneliti bertanya mengenai 
kehidupan mereka, para lansia pula 
menjawab hal yang hampir sama 
dengan lansia yang berada di luar 
panti sebagian besar menjawab bahwa 
yang sudah terjadi maka terjadilah, 
hidup ini harus disyukuri, dan semua 
sudah ada yang mengatur. 
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Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara di atas baik lansia di 
desa Mekarsari dan PSTW - Budhi 
Dharma Bekasi memiliki karakteristik 
tingkat spiritualitas yang cukup tinggi 
hal ini dapat terlihat salah satunya 
dari bagaimana cara mereka 
memandang hidup. Dalam sebuah 
penelitian terhadap 223 lansia di 
Inggris, di ketahui bahwa kepercayaan 
agama atau spiritualitas secara signifikan 
memprediksi kesejahteraan dan 
mengurangi dampak negatif 
kerentaan terhadap  kesejahteraan 
(Kirby,Coleman, dan Daley, 2004). 
American Psychologi Assosiation 
(APA) mempunyai devisi khusus 
yang berkaitan dengan agama. 
Penelitian agama dan kesejahteraan 
subyektif untuk agama-agama tertentu 
pernah dilakukan (Diener et al., 
dalam Anam & Dipenogoro, 2008). 
Myers menyatakan bahwa agama-
agama yang bersifat komunal seperti 
Nasrani, Yahudi, dan Islam 
berpotensi untuk meningkatkan 
kesejahteraan subyektif individu. 
Ketiga agama ini mempunyai kegiatan 
keagamaan yang mempunyai 
kesamaan. Mereka mempunyai 
tempat ibadah tertentu dan pada saat-
saat tertentu melakukan acara-acara 
yang dihadiri oleh pemeluknya (Anam 
& Dipenogoro, 2008). 
Selama observasi dan 
wawancara terhadap beberapa lansia 
dan staf di PSTW - Budhi Dharma  
Bekasi, diketahui terdapat jadwal 
seminggu sekali untuk berkumpul 
sekedar bernyayi bersama, atau 
membuat kerajinan bersama, jika 
terdapat perselisihan antara penghuni 
panti, para staf biasanya melakukan 
terapi kelompok untuk 
menyelesaikan masalah dan 
mendengarkan segala keluhan yang 
dirasakan lansia. Diakui oleh para staf 
tidak jarang lansia datang ke kantor 
hanya untuk sekedar berkeluh kesah 
dan berdiskusi mengenai kesulitan 
mereka. Selain itu, para lansia 
mengatakan bahwa hidup dipanti 
segalanya terjamin, sehingga muncul 
perasaan aman dan nyaman dalam diri 
mereka. 
Aktifitas yang hampir sama 
pula di alami lansia yang berada di 
desa Mekarsari namun, sumber dari 
dukungan sosialnya yang berbeda. 
Lansia yang hidup diluar panti secara 
utuh melaksanakan aktifitas seharihari 
erat hubungannya dengan masyarakat 
dan keluarga mereka. Mereka 
mendapatkan dukungan sosial berupa 
berinteraksi dengan tetangga mereka 
dan mendapatkan kebutuhan finansial 
dari keluarga mereka. Melihat hasil 
observasi dan wawancara baik di 
dalam atau pun di luar panti terlihat 
bahwa ti ngkat dukungan sosial cukup 
baik. Setelah seseorang memasuki 
masa lansia, maka dukungan sosial 
dari orang lain menjadi sangat berharga 
dan akan menambah ketenteraman 
hidupnya (Kuntjoro, 2002). Diakui 
faktor keluarga, kondisi masyarakat, 
instistusi sosial lainnya 
merupakan hal-hal yang secara 
objektif mempengaruhi kebahagiaan 
lansia di tempat mana ia tinggal 
(Anam & Dipenogoro, 2008). 
Orang-orang dalam 
keluarganya, apalagi anak-anaknya, 
pastilah menjadi tumpuan harapan 
lansia. Mempunyai keluarga atau 
tidak, sedikit atau banyak 
mempengaruhi tingkat depresi 
seseorang (Myers, dalam Anam & 
Dipenogoro, 2008). Depresi 
merupakan salah satu hambatan 
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dalam memperoleh kebahagiaan. Satu 
stereotipe dari orang-orang dewasa 
lanjut adalah bahwa mereka 
seringkali tinggal di dalam institusi-
institusi – rumah mereka, rumah sakit 
jiwa, panti jompo, dan sebagainya. 
Kebanyakan orang dewasa lanjut suka 
tinggal mandiri—baik sendirian 
ataupun dengan pasangannya-- -
dibandingkan bersama anaknya, 
bersama sanak keluarganya, atau di 
dialam suatu institusi (Beland, 1987). 
Mayoritas lansia di dalam institusi 
(panti) adalah menjanda, kebanyakan 
dari mereka tidak dapat beradaptasi 
dengan lingkungannya secara fisik 
atau mereka cacat mental (Boyd & 
Bee, 2008). 
Bagi masyarakat Indonesia, 
umumnya dianggap suatu hal yang 
memalukan apabila orang tuanya 
tinggal di panti werdha (Purwantini, 
2009). Umumnya mereka berpendapat 
walau bagaimana pun kondisinya 
orang tua harus tetap dirawat oleh 
keluarga sendiri (Soepardjo, dalam 
Purwantini, 2009). Namun, hal ini 
tidak selaras dengan kenyataan yang 
terjadi. 
Informasi yang didapat di panti 
menunjukan bahwa rata-rata lansia 
yang hidup di panti memiliki 
beberapa alasan tertentu, ada 
sebagian keluarga dari lansia 
memilih untuk memasukan anggota 
keluarganya karena ketidakmampuan 
mengurus lansia baik disebabkan 
karena waktu dan atau biaya, atau 
karena tidak mau merepotkan anak 
mereka sehingga  lansia memilih 
sendiri tinggal di panti yang cenderung 
segalanya dibatasi dengan atauran 
institusi terkait, dan beberapa lansia 
memilih tinggal di panti karena ingin 
memiliki aktivitas. Dengan kenyatan 
dan keterbatasan yang ada, lansia yang 
hidup di panti mau tidak mau atau 
puas tidak puas harus tetap menj alani 
kehidupan mereka. 
Menurut Erikson (1989) 
bahwa , usia lanjut ditandai oleh 
adanya integritas ego atau kepuasan. 
Jika prestasi seseorang yang berusia 
lanjut telah sampai pada standar yang 
telah ditetapkan sendiri sewaktu 
muda, sehingga jarak antara keadaan 
diri yang sebenarnya (real selves) 
dan keadaan pribadi ideal (ideal 
selves) kecil, maka mereka akan 
mengalami integritas ego dan 
kebahagiaan (Hurlock, 1980). Apabila 
individu tidak berhasil mencapai 
integritas ego, individu tersebut akan 
mengalami perasaan keputusasaan. 
Seperti yang dikatakan oleh Erikson, 
―Putus asa terjadi pada setiap orang, 
tidak peduli berapa besar ia telah 
berhasil‖  (Hurlock, 1980). 
Kenyataan yang terjadi 
berdasarkan observasi terlepas dari 
ketersediaan atau tidak lansia yang 
hidup di PSTW ―Budhi Dharma‖  
Bekasi terdapat atmosfir kebahagiaan 
di sana, mereka melakukan banyak 
aktifitas di panti, seperti melakukan 
kegiatan keagamaan, bernyanyi 
bersama, bercerita, tertawa dengan 
sesama lansia di sana bahkan tumbuh 
benih cinta di panti antara lansia pria 
dan wanita, meskipun tidak seluruh 
lansia di panti terlihat demikian karena 
keterbatasan fisik dan psikologis 
beberapa lansia alami dan membuat 
mereka tidak bisa berkumpul dengan 
penghuni panti lainnya. 
Menurut Hurlock (1980), 
kebahagiaan dimasa usia lanjut 
tergantung dipenuhi setidaknya tiga 
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kebahagiaan (tree A’s of happiness), 
yaitu acceptance (penerimaan), 
affection (pengasihan) dan 
achievemen (penghasilan), ketika tidak 
dapat memenuhi ketiga A tersebut, hal 
itu sulit, kalau tidak ingin di katakan, 
tidak mungkin bagi seseorang usia 
lanjut untuk bisa hidup bahagia. 
Hurlock (1980), juga mengatakan 
apabila mereka (lansia) merasa 
diabaikan oleh anak-anaknya yang 
sudah dewasa, atau oleh anggota 
keluarga yang lain, apabila mereka 
merasa bahwa prestasinya pada masa 
lampau tidak dapat memenuhi 
harapan dan keinginannya, atau 
apabila mereka mengembangkan 
perasaan tidak ada satu orangpun 
yang mencintainya secara kompleks, 
maka hal ini tidak dapat dihindari 
lagi bahwa mereka (lansia) pasti akan 
merasa tidak bahagia. 
Tempat tinggal memiliki 
makna dorongan sosial. Setiap orang 
membutuhkan dorongan sosial, karena 
dorongan sosial berfungsi untuk 
mengembalikan keseimbangan psikis 
dalam menghadapi problem hidup. 
Karena itu, jelas dorongan sosial 
memiliki kaitan dengan kesehatan dan 
kebahagiaan (Myers, dalam Anam & 
Dipenogoro, 2008). 
Penelitian Indriana 
(dalam Anam & Dipenogoro, 
2008), menemukan bahwa para lansia 
penghuni panti kondisi sangat buruk 
dalam berbagai aspek fisik dan 
psikologis, seperti kesehatan, 
penyesuaian diri dan sosial, serta 
kemandirian sangat rendah. Ini secara 
umum berarti lansia penghuni panti 
sangat rawan terhadap gangguan 
kebahagiaan. 
Keluarga merupakan salah 
satu lingkungan yang menentukan 
kebahagiaan. Prawitasari (dalam Anam 
& Dipenogoro, 2008), berpendapat 
bahwa lansia yang merasa dibutuhkan 
oleh keluarga akan menjadi lansia 
yang mempunyai kepuasan hidup dan 
kebahagiaan. Namun, menurut Papalia 
olds Feldmen (2009), pengaturan 
tempat tinggal saja tidak bisa 
memberikan kita informasi mengenai 
kebahagiaan hidup para lansia ini. 
Sebagai contoh, hidup sendiri 
tidak selalu menunjukan kurangnya 
kohesi dan dukungan keluarga, tetapi 
bisa saja mencerminkan kesehatan 
lansia tersebut, kemampuan secara 
ekonomi, dan keinginan untuk mandiri. 
Demikian juga hidup dengan anak 
yang sudah dewasa tidak memberikan 
informasi mengenai kualitas hubungan 
dalam keluarga tersebut (Kinsella dan 
Velkoff, 2001). 
Dalam hasil penelitian Anam 
& Dipenogoro (2008), mengenai 
perbedaan kebahagiaan wanita 
lansia menurut tempat tinggalnya 
didapatkan hasil bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata antara 
kebahagiaan wanita lansia yang tinggal 
bersama keluarga dan tinggal dipanti. 
Tujuan dari penelitian ini 
untuk 1) mengetahui karakteristik 
spiritualitas, dukungan sosial dan 
kebahagiaan lansia di Desa Mekarsari 
dan di PSTW - Budhi Dharma Bekasi. 
2) Mengetahui pengaruh antara 
spiritualitas dan dukungan sosial 
dengan kebahagiaan pada lansia di 
Desa Mekarsari dan di PSTW - Budhi 
Dharma Bekasi. 3) Mengetahui 
perbedaan kebahagiaan lansia tinggal 
di Desa Mekarsari dan di PSTW - 
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Desain, Waktu Dan Tempat 
Penelitian 
Desain penelitian ini adalah 
cross sectional study. Penelitian cross- 
sectional adalah penelitian yang 
dilakukan pada satu waktu dan satu 
kali, tidak ada follow up, untuk 
mencari hubungan antara variabel 
independen (faktor resiko) dengan 
variabel dependen (efek) (Hapsari, 
2009). Penelitian ini dilakukan pada 
lansia yang ada di Desa Mekarsari, 
dan di Panti Sosial Tresna Wherda 
―Budhi Dharma Bekasi. Waktu 




Populasi dalam penelitian ini 
adalah 101 lansia di PSTW - Budhi 
Dharma Bekasi dan lansia yang berada 
di Ds. Mekarsari dengan populasi 114 
lansia. Adapun teknik sampling yang 
digunakan oleh peneliti adalah 
Incidental sampling. Incidental 
sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang 
ditemui itu cocok sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2008). 
Adapun karakteristik subyek 
dalam penelitian ini adalah lansia 
yang tinggal dipanti werdha dan di 
luar panti, berusia di atas 60 tahun, 
memiliki keadaan fisik dan mental 
yang sehat, dalam arti tidak pikun, 
tidak pula tuli, dan mampu 
mengungkapkan segala hal dengan 
verbal, dan memiliki latar belakang 
keluarga yang jelas (masih ada dan 
atau tidak sebatang kara) serta 
bersedia untuk berpartisipasi 
dalam penelitian ini. 
Dalam penelitan ini jumlah 
responden yang di ambil adalah 60 
responden yang terbagi menjadi 30 di 
panti werdha dan 30 di luar panti. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan 
wawancara, observasi dan 
memberikan kuesioner. Pada 
penelitian ini metode wawancara 
menggunakan wawancara tidak 
terstruktur yang ditujukan pada staf 
Rehabilitasi sosial di lokasi 
penelitian sebagai bentuk penelitian 
pendahuluan untuk mendapatkan 
informasi awal tentang berbagai isu 
atau permasalahan pada obyek, 
sehingga peneliti dapat menentukan 
secara pasti permasalahan atau 
variabel apa yang harus diteliti.  
Kuisioner yang diberikan terdiri dari 
tiga buah kuesioner yang mengukur 
kebahagiaan sebagai variabel terikat 
(Y), dukungan sosial sebagai variabel 
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bebas (X1) dan spiritualitas sebagai 
variabel bebas (X2).  
Skala untuk Dukungan 
Sosial, skala dukungan sosial disusun 
berdasarkan aspek-aspek dukungan 
sosial, yaitu : dukungan emosi, 
dukungan persahabatan, dukungan 
instrumen, dukungan penghargaan, 
dukungan informasi, dan dukungan 
memberi pertolongan. Skala ini terdiri 
dari 30 item yang terbagi menjadi 14 
pernyataan positif (favorabel) dan 16 
pernyataan negatif (unfavorabel). Hasil 
uji validitas diperoleh 27 item yang 
dinyatakan valid dan menghasilkan 
nilai Alpha Cronbach atau ralpha 
sebesar 0,899. Skala untuk 
Spiritulitas, Skala spiritualitas 
disusun berdasarkan aspek-aspek 
spiritualitas yaitu eksistensial, 
kognitif, dan reliasional. Skala ini 
terdiri dari 30 item, terbagi 
menjadi 18 pernyataan positif 
(favorabel) dan 12 pernyataan negatif 
(unfavorabel). Hasil uji validitas pada 
skala spiritualitas diperoleh 25 item 
yang dinyatakan valid dan 
menghasilkan nilai Alpha Cronbach 
atau ralpha 0,874. Skala Kebahagiaan 
menggunakan Subjective Happiness 
Scale dikembangkan berdasarkan 
teori dari subjective well-being, 
bahwa kebahagiaan dinilai 
berdasarkan kriteria-kriteria 
subjektif yang dimiliki individu, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sumber-sumber kebahagiaan bervariasi 
dari individu ke individu lain 
(Lyubomirsky dan Lepper, 1997). Alat 
ukur ini terdiri dari 29 item atau 
pernyataan dengan pilihan jawaban 
yang memiliki rentang 1-7. Namun 
setelah dilakukan adaptasi budaya dan 
melihat kondisi secara keseluruhan 
responden, maka yang digunakan pada 
penelitian ini hanya 21 item dengan 
rentang 1-4. Dimana skala tersebut 
mengandung arti 1. (SS)= sangat 
sesuai, 2. (S) = sesuai, 3. (TS) = 
tidak sesuai, 4. (STS)= Sangat Tidak 
Sesuai. Hasil uji validitas diperoleh 16 
item yang dinyatakan valid dan 
menghasilkan nilai Alpha Cronbach 
atau ralpha sebesar 0,866.  
  
Metode Analisa Data 
Analisis karakteristik variabel 
pada responden menggunakan 
metode statistik analisis deskriptif.  
Selanjutnya karakteristik variabel, 
responden dikategorisasikan dengan 
menggunakan rumus kategorisasi 
jenjang (Azwar , 2008) dengan 
kategorisasi rendah, sedang dan tinggi. 
Sedangkan untuk menganalisis 
hubungan antar variable dengan 
Korelasi Rank Spearman dan teknik uji 
komparatif yang digunakan adalah Uji 
Mann-Whitney sedangkan untuk 
mengetahui pengaruh menggunakan 





berdasarkan tempat tinggal di luar 
dan di dalam panti 
Jenis kelamin responden 
perempuan berjumlah 16 orang atau 
53,3%, dan responden berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 4 orang 
atau 46,7%. Diketahui pula responden 
di luar panti berjumlah 28 orang atau 
93,3%, dan responden berjenis laki-
laki berjumlah 2 orang atau 6,7%. 
Hal ini menunjukan bahwa 
mayoritas responden baik di luar 
panti maupun didalam panti berjenis 
kelamin perempuan (tabel 1) 
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Status perkawinan responden 
dalam penelitian ini di luar panti yang 
memiliki pasangan hingga kini 
sebanyak 66,7% atau 20 orang 
sedangkan di dalam panti hanya 4 
orang atau 13,3% dan responden 
yang tidak memiliki pasangan 
sebanyak 3 3,3% atau 10 orang 
sedangkan di dalam panti lebih 
banyak yaitu dengan presentase 86,7 
% atau 26 orang. Hal ini menunjukan 
bahwa mayoritas responden 
memiliki pasangan dan di dalam 
panti tidak memiliki pasangan. 
Data mengenai status perkawinan 
penting dalam penelitian ini, 
karena pasangan hidup dapat 
menjadi salah satu sumber 
dukungan sosial yang di dapatkan 
responden. 
 
Dengan siapa tinggal seorang 
responden dalam penelitian ini 
diketahui bahwa mayoritas responden 
di luar panti tinggal bersama anak 
atau sanak saudara mereka dengan 
presentase 60% atau 18 orang, dan 
responden dengan presentase 
33,3% atau 10 orang tinggal 
dengan pasangan mereka, dan 
6,7% atau 2 orang tinggal 
sendiri. Hal ini menunjukan bahwa 
mayoritas responden di luar panti 
tinggal dengan anak atau sanak 
saudara mereka. Responden yang 
berada di dalam panti tentu saja 
tinggal di panti bersama penghuni 
panti lain dengan setiap wisma berisi 
kurang lebih 16-20 lansia dengan 2 
penjaga wisma. Dengan adanya data 
mengenai tinggal dengan siapa 
responden hal ini dapat menjadi salah 
satu tolak ukur secara nyata 
bagaimana kedekatan responden 
secara lahiriah dengan anggota 
keluarga dan lingkungan sosial 
responden. 
Frekuensi kunjungan responden 
di luar panti yang dikunjungi oleh 
anak atau sanak saudara sebanyak 
83,3% atau 25 orang setiap hari 
sedangkan di dalam panti sebanyak 3 
6,7% atau 11 orang tidak pernah 
dikunjungi, sebanyak 13,3% atau 4 
orang dikunjungi perminggu dan di 
dalam panti sebanyak 20% atau 6 
orang, dan sebanyak 3,3% atau 1 orang 
dikunjungi perbulan dan 
di dalam panti sebanyak 
7 orang atau 23,3%. 
Serta sebanyak 6 orang 
atau 20% responden di 
dalam panti dikunjungi 
pertahun. Hal ini 
menunjukan bahwa mayoritas 
responden di luar panti dikunjungi 
oleh anak/sanak saudaranya yaitu 
setiap hari sedangkan di dalam panti 
mayoritas tidak pernah. 
Perbedaan yang terlihat wajar 
saja terjadi, karena dilihat dari 
mayoritas responden di luar panti 
tinggal bersama anak atau sanak 
saudaranya. Mengetahui data 
mengenai frekuensi kunjungan 
dalam penelitian ini dianggap 
penting, karena bisa saja hal ini dapat 
menjadi tolak ukur nyata bukan saja 
mengenai kedekatan responden secara 
lahiriah tetapi juga batiniah dengan 
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keluarga sebagai salah satu aspek 
dukungan sosial. 
Jenjang pendidikan terakhir 
responden (tabel 2) di luar panti yang 
memiliki pendidikan sampai Sekolah 
Dasar (SD)/Sekolah Rakyat(SR) 
berjumlah 18 orang atau 60% dan 
sebanyak 50% atau 15 responden di 
dalam panti, responden yang tidak 
sekolah berjumlah 6 orang atau 20% 
dan sebanyak 20% atau 6 responden 
di dalam panti, responden yang 
memiliki jenjang pendidikan SLTP 
berjumlah 4 orang atau 13,3% dan 
sebanyak 16% atau 5 responden di 
dalam panti, responden yang memiliki 
jenjang pendidikan SLTA berjumlah 
1 orang atau 3,3% dan sebanyak 
6,7% atau 2 responden di dalam panti 
serta responden yang memiliki jenjang 
pendidikan S1/S2 berjumlah 1 orang 
atau 3,3% dan sebanyak 6,7% atau 2 
responden di dalam panti. Hal ini 
menunjukan bahwa mayoritas 
responden baik di luar maupun di 
dalam panti memiliki jenjang 
pendidikan Sekolah Dasar 
(SD)/Sekolah Rakyat(SR). 
Data mengenai jenjang 
pendidikan dalam penelitian cukup 
penting karena dapat digunakan 
sebagai salah satu gambaran 
prestasi atau pencapaian masa muda 
responden dalam bidang akademik 
yang pernah dimilikinya yang 
mungkin saja sebagai salah satu 
sumber kebahagiaan bagi responden 
secara nyata. 
Pekerjaan sebelumnya responden 
di luar panti sebagai pegawai negeri 
berjumlah 8 orang atau 26,7% dan 
sebanyak 6,7% atau 2 responden di 
dalam panti, responden seorang ibu 
rumah tangga berjumlah 7 orang atau 
23,3% dan sebanyak 43,3% atau 13 
responden di dalam panti, responden 
yang bekerja sebagai buruh berjumlah 
7 orang atau 23,3% dan sebanyak 
20% atau 6 responden di dalam panti, 
responden sebagai petani sebanyak 2 
orang atau 6,7% serta sisanya 
sebanyak 20% atau 6 orang sebagai 
pedagang dan wiraswasta sedangkan 
di dalam panti sebanyak 30% atau 9 
orang sebagai pedagang dan 
wiraswasta. Hal ini menunjukan 
bahwa mayoritas responden di luar 
panti masa mudanya berprofesi 
sebagai pegawai negeri dan mayoritas 
di dalam panti responden berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga. 
Data mengenai pekerjaan 
sebelumnya dalam penelitian ini 
cukup penting karena dapat 
digunakan sebagai salah satu 
informasi sumber  penghasilan atau 
tingkat pendapatan yang pernah dimiliki 
responden yang mungkin saja di 
dapatkan hingga saat ini sebagai 
salah satu sumber kebahagiaan bagi 
responden secara nyata. 
 
Dukungan Sosial, Spiritualitas dan 
Kebahagiaan Lansia 
Gambar 2 menunjukkan 





dan dengan melihat 
distribusi frekuensi, maka 
didapatkan tingkat dukungan 
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sosial lansia di luar panti memiliki 
tingkat dukungan sosial yang rendah 
yaitu terdapat 5 responden atau 
16,7% sedangkan di dalam panti 3 
orang atau 10% , yang memiliki 
tingkat dukungan sosial yang sedang 
24 responden atau 80%, sedangkan di 
dalam panti 26 orang atau 86,7% dan 
1 orang atau 3,3% yang memiliki 
tingkat dukungan sosial yang tinggi 
baik di luar maupun di dalam panti.  
 
Pada penelitian ini 
ditemukan bahwa tidak terdapat 
satupun responden baik di luar 
ataupun di dalam panti yang memiliki 
tingkat spiritualitas rendah, di luar 
panti yang memiliki tingkat 
spiritualitas sedang 29 orang atau 
96,7%, sedangkan di dalam panti 
28 orang atau 93% dan yang 
memiliki tingkat spiritualitas tinggi 1 
orang atau 3,3% sedangkan di dalam 
panti 2 orang atau 6,7% .  
Demikian pula tingkat 
kebahagian lansia tidak terdapat 
satupun responden baik di luar ataupun 
dalam panti yang memiliki tingkat 
kebahagiaan rendah, di luar panti 
yang memiliki tingkat kebahagiaan 
sedang 29 orang atau 96,7%, 
sedangkan di dalam panti 24 orang 
atau 82,8% dan yang memiliki 
tingkat kebahagiaan tinggi 1 orang 
atau 3,3% sedangkan di dalam panti 5 
orang atau 17,2% .  
 
Hubungan Dukungan Sosial dan 
Spiritualitas dengan Kebahagiaan 
Berdasarkan uji korelasi 
antara dukungan sosial dan 
kebahagian diperoleh 
r=0,309 dengan p< 0,05 
artinya adanya hubungan 
antara dukungan sosial 
dengan kebahagiaan 
meskipun lemah. Hasil 
tersebut mengandung 
makna bahwa peningkatan 
dukungan sosial pada 
lansia seiring dengan 
tingkat kebahagian lansia.  
Hasil uji koefisien 
korelasi antara spiritualitas 
dengan kebahagiaan 
diperoleh r=0,071 
dengan p<0.05 artinya tidak ada 
hubungan antara spiritualitas dengan 
kebahagiaan.  
 
Pengaruh Dukungan Sosial, 
Spiritualitas terhadap 
Kebahagiaan 
 Tabel 3 menunjukkan hasil 
analisis regresi liner berganda variable 
yang mempengaruhi kebahagiaan 
lansia.  Pada penelitian ini ditemukan 
variabel dukungan sosial koefisien 
uji t = 2,906 dan besarnya signifikansi 
0,005 jauh lebih kecil dari 0,05. Ini 
berarti pengaruh dukungan sosial 
terhadap kebahagiaan sangat 
signifikan, atau dapat dikatakan 
bahwa kebahagiaan secara nyata 
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dipengaruhi dukungan sosial.  Apabila 
dilihat besarnya β=0.425, dukungan 
sosial berpengaruh nyata positif 
terhadap kebahagiaan lansia.  Semakin 
tinggi dukungan sosial yang 
didapatkan oleh lansia maka semakin 
tinggi pula kebahagiaan yang 
dirasakan lansia.  
Koefisien determinasi yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebesar  
0,16, hal ini mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas 
(independent) terhadap variabel 
dependent adalah 16%, sedangkan 
84% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Jadi pengaruh dukungan sosial dan 
spiritualitas terhadap kebahagiaan 
penelitian hanya 16% sedangkan 
pengaruh variabel lain 84%.  
 
Koefisien uji t spiritualitas 
adalah –0,334 sedangkan besar 
signifikansinya adalah 0,740, jauh lebih 
besar dari 0,05. Ini berarti pengaruh 
spiritulitas terhadap kebahagiaan 
tidak signifikan atau dapat dikatakan 
bahwa kebahagiaan tidak secara nyata 
dipengaruhi spiritualitas.  
 Apabila tempat tinggal lansia 
dijadikan variable dummy (1=di luar 
panti, 0=di dalam panti) maka 
diperoleh siginifikansi sebesar 0.831 
yang artinya p>0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa tempat tinggal 
lansia tidak berpengaruh terhadap 
kebahagiaan. 
 
Perbedaan Kebahagiaan Lansia Di 
Luar Dan Dalam Panti 
Berdasarkan uji Komparatif Mann-
Whitney diperoleh p sebesar 0.738 
atau p > 0,05.  Hal ini menunjukkan 
bahwatidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kebahagiaan lansia 
di luar panti dengan di dalam panti. 
 
Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat berhubungan positif dan nyata 
antara dukungan sosial dengan 
kebahagiaan. Hal ini berarti jika 
dukungan sosial didapatkan maka 
kebahagiaan juga akan dialami 
lansia. Sementara itu 
terdapat hubungan yang 
tidak nyata dan positif 
antara spiritualitas 
dengan kebahagiaan. 
Dukungan sosial dan 
spiritualitas memiliki 
pengaruh terhadap 
kebahagiaan hanya 16% 
sedangkan pengaruh 
variabel lain 84%. Dalam penelitian 
Mulyati (2012), dikatakan 
sebesar 40% kebahagiaan 
dipengaruhi oleh kesehatan psikologis 
dan 36% dipengaruhi oleh kualitas 
hidup. 
Dukungan sosial berpengaruh 
nyata positif terhadap kebahagiaan.  
Seperti yang dikatakan oleh Kunjoro 
(2002), setelah seseorang memasuki 
masa lansia, maka dukungan sosial 
dari orang lain menjadi sangat 
berharga dan akan menambah 
ketentraman hidupnya. Ketika mantan 
kerja dan teman biasanya menjauh, 
kebanyakan lansia mempertahankan 
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lingkaran pertemanan akrab dan 
stabil sebagai sebuah konvoi sosial, 
yaitu teman dekat dan anggota 
keluarga yang bisa mereka andalkan 
dan secara kuat mempengaruhi 
kebahagiaan mereka 
(Antonucci,1991; Antonucci dan 
Akiyama, 1995; Kahn dan Antonucci, 
1980). 
Spiritualitas dalam diri 
seseorang memiliki kekuatan 
tersendiri pada kehidupan orang 
tersebut. Keyakinan atas hikmah dari 
penglaman hidup atau kehidupan yang 
sedang dijalani yang pahit ataupun yang 
tidak menyenangkankan akan 
membuat diri sesorang terhidar dari 
rasa depresi yang akan membuat 
mereka merasa tidak bahagia seperti 
yang di katakan Elkins et al (1988, 
dalam Fadila, 2007), dimana 
spiritulitas dilihat sebagai cara 
individu memahami keberadaan 




maupun pengalamannya dimulai 
dari kesadarannya mengenai adanya 
realitas transenden dalam kehidupan 
dan dicirikan oleh pandangan atau 
nilai-nilai yang dipegangnya 
berkaitan dengan diri sendiri, orang 
lain secara universal, alam, hidup, 
dan apapun yang dipresepsikannya 
sebagai Yang Mutlak. Sehingga hal 
ini mungkin saja dapat menjadi 
penyebab dimana hasil penelitian 
spiritualitas tidak memiliki pengaruh 
yang nyata dan tidak memiliki 
hubungan secara nyata dengan 
kebahagiaan namun tetap terdapat 
korelasi antara spiritulitas dengan 
kebahagiaan. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kebahagiaan lansia di luar panti dan 
dalam panti. Jika melihat dari 
karakteristik tingkat kebahagiaan di 
luar dan di dalam panti terlihat 
komposisi yang hampir sama, tidak ada 
lansia yang memiliki tingkat 
kebahagiaan yang rendah baik di 
luar maupun di panti serta mayoritas 
lansia baik di luar ataupun di dalam 
panti memiliki tingkat kebahagiaan 
yang sedang. Meskipun lansia yang 
hidup di dalam panti mayoritas tidak 
pernah dikunjungi anak atau sanak 
saudaranya dan mayoritas sudah 
tidak memiliki teman hidup 
(pasangan) seperti halnya lansia di 
luar panti, namun dilihat dari tempat 
tinggal mereka dimana mereka 
tinggal bersama lansia yang lain dalam 
satu atap sebanyak 16-20 orang hal ini 
dapat membentuk keluarga 
tersendiri bagi mereka dan menjadi 
sumber utama dukungan sosial yang di 
terima lansia sebagai salah satu hal 
yang mempengaruhi kebahagiaan 
secara nyata dalam kehidupan 
mereka. Seperti yang di ungkapkan 
Baron dan Byrne 2008)), bahwa tinggal 
bersama dan dekat secara fisik dengan 
seseorang memiliki makna sebagai 
kedekatan psikologi.  
Koefisien uji t spiritualitas 
adalah –0,334 sedangkan besar 
signifikansinya adalah 0,740, jauh lebih 
besar dari 0,05. Ini berarti pengaruh 
spiritulitas terhadap kebahagiaan 
tidak signifikan atau dapat dikatakan 
bahwa kebahagiaan tidak secara nyata 
dipengaruhi spiritualitas.  
 Apabila tempat tinggal lansia 
dijadikan variable dummy (1=di luar 
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panti, 0=di dalam panti) maka 
diperoleh siginifikansi sebesar 0.831 
yang artinya p>0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa tempat tinggal 
lansia tidak berpengaruh terhadap 
kebahagiaan. 
 
Perbedaan Kebahagiaan Lansia Di 
Luar Dan Dalam Panti 
Berdasarkan uji Komparatif Mann-
Whitney diperoleh p sebesar 0.738 
atau p > 0,05.  Hal ini menunjukkan 
bahwatidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kebahagiaan lansia 
di luar panti dengan di dalam panti. 
 
Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat berhubungan positif dan nyata 
antara dukungan sosial dengan 
kebahagiaan. Hal ini berarti jika 
dukungan sosial didapatkan maka 
kebahagiaan juga akan dialami 
lansia. Sementara itu terdapat 
hubungan yang tidak nyata dan 
positif antara spiritualitas dengan 
kebahagiaan. Dukungan sosial dan 
spiritualitas memiliki pengaruh 
terhadap kebahagiaan hanya 16% 
sedangkan pengaruh variabel lain 
84%. Dalam penelitian Mulyati 
(2012), dikatakan sebesar 40% 
kebahagiaan dipengaruhi oleh 
kesehatan psikologis dan 36% 
dipengaruhi oleh kualitas hidup. 
Dukungan sosial berpengaruh 
nyata positif terhadap kebahagiaan.  
Seperti yang dikatakan oleh Kunjoro 
(2002), setelah seseorang memasuki 
masa lansia, maka dukungan sosial 
dari orang lain menjadi sangat 
berharga dan akan menambah 
ketentraman hidupnya. Ketika mantan 
kerja dan teman biasanya menjauh, 
kebanyakan lansia mempertahankan 
lingkaran pertemanan akrab dan 
stabil sebagai sebuah konvoi sosial, 
yaitu teman dekat dan anggota 
keluarga yang bisa mereka andalkan 
dan secara kuat mempengaruhi 
kebahagiaan mereka 
(Antonucci,1991; Antonucci dan 
Akiyama, 1995; Kahn dan Antonucci, 
1980). 
Spiritualitas dalam diri 
seseorang memiliki kekuatan 
tersendiri pada kehidupan orang 
tersebut. Keyakinan atas hikmah dari 
penglaman hidup atau kehidupan yang 
sedang dijalani yang pahit ataupun yang 
tidak menyenangkankan akan 
membuat diri sesorang terhidar dari 
rasa depresi yang akan membuat 
mereka merasa tidak bahagia seperti 
yang di katakan Elkins et al (1988, 
dalam Fadila, 2007), dimana 
spiritulitas dilihat sebagai cara 
individu memahami keberadaan 




maupun pengalamannya dimulai 
dari kesadarannya mengenai adanya 
realitas transenden dalam kehidupan 
dan dicirikan oleh pandangan atau 
nilai-nilai yang dipegangnya 
berkaitan dengan diri sendiri, orang 
lain secara universal, alam, hidup, 
dan apapun yang dipresepsikannya 
sebagai Yang Mutlak. Sehingga hal 
ini mungkin saja dapat menjadi 
penyebab dimana hasil penelitian 
spiritualitas tidak memiliki pengaruh 
yang nyata dan tidak memiliki 
hubungan secara nyata dengan 
kebahagiaan namun tetap terdapat 
korelasi antara spiritulitas dengan 
kebahagiaan. 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kebahagiaan lansia di luar panti dan 
dalam panti. Jika melihat dari 
karakteristik tingkat kebahagiaan di 
luar dan di dalam panti terlihat 
komposisi yang hampir sama, tidak ada 
lansia yang memiliki tingkat 
kebahagiaan yang rendah baik di 
luar maupun di panti serta mayoritas 
lansia baik di luar ataupun di dalam 
panti memiliki tingkat kebahagiaan 
yang sedang. Meskipun lansia yang 
hidup di dalam panti mayoritas tidak 
pernah dikunjungi anak atau sanak 
saudaranya dan mayoritas sudah 
tidak memiliki teman hidup 
(pasangan) seperti halnya lansia di 
luar panti, namun dilihat dari tempat 
tinggal mereka dimana mereka 
tinggal bersama lansia yang lain dalam 
satu atap sebanyak 16-20 orang hal ini 
dapat membentuk keluarga 
tersendiri bagi mereka dan menjadi 
sumber utama dukungan sosial yang di 
terima lansia sebagai salah satu hal 
yang mempengaruhi kebahagiaan 
secara nyata dalam kehidupan 
mereka. Seperti yang di ungkapkan 
Baron dan Byrne 2008)), bahwa tinggal 
bersama dan dekat secara fisik dengan 
seseorang memiliki makna sebagai 
kedekatan psikologi.  
 




sosial, spiritualitas dan kebahagiaan 
di luar dan dalam panti dalam kategori 
sedang. Terdapat berhubungan positif 
dan nyata antara dukungan sosial 
dengan kebahagiaan. Hal ini berarti 
jika dukungan sosial didapatkan 
maka kebahagiaan juga akan dialami 
lansia. Tidak terdapat hubungan yang 
nyata antara spiritualitas dengan 
kebahagiaan. Kebahagiaan secara 
nyata positif dipengaruhi oleh 
dukungan sosial. Tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kebahagiaan lansia di luar panti 
dengan di dalam panti. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan 
berdasarkan penelitian ini yang 
berkaitan dengan metodologis 
penelitan agar berguna bagi 
penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Mengambil sampel yang lebih 
banyak jika ingin menggunakan 
desain yang sama karena 
desain penelitian cross 
sectional memang 
memerlukan responden yang 
banyak agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik 
2. Mengambil sampel dengan cara 
random sehingga hasil yang 
diperoleh dari penelitian dapat 
digeneralisasikan. 
3. Menyempurnakan alat ukur 
terutama dalam proses 
pengadaptasian dengan 
disesuaikan dengan kondisi 
budaya dan sasaran karakteristik 
responden agar responden tidak 
mengalami kesulitan ketika 
mengisi kuesioner.  
Saran praktis yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:  
Bagi keluarga, lembaga, dan 
lingkungan masyarakat diharapkan 
dengan adanya penelitian ini atau 
penelitian serupa dapat lebih 
membukakan mata bahwa pentingnya 
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dukungan sosial bagi para lansia 
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